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Abstracl
This study aims to determine the resistivity models of the subsurfoce roclcs ond determine the
extent of the effect on Caldera of Pangkajene, Wqlanae Fault in the Allahtang of Mountain
and Kztnyi of Mountain.This type of research is descriptive describe and explain the process
and determine the geological and geophysical resistivily models qnd the extent of the effect
of the Caldera Pangkaiene l(alanae of fauk. Collecting data in a way that uses the
geoelectric meqsurements Schlumberger method with current electrode spacing (AB / 2)
ranging from I "5 to 30A m and a potential electrode spacing (MN/2) ranging from 0.5 n 3A
m (less thqn l/3 the distance of the electrodes current). The results showed that the
Allakuang of Mountain composed by trakit potphyy rocky. and Feather Kunyi trakit
fonning unit composed by lava and volcanic dome neck and Allakuang of Motntain has a
resistivity 0.42-19268 Ohm.meter, reaching a thickness of 87.1 meters and a depth of 152
meters. Kunyi of Mountain has a resistivity 4fi2-19268 Ohru.meter, reaching a thickness of
.l I7 meters and a deptlt of 15A meturl Allakuang of Mountain 3D models show the spread of
alhtvial deposits located in the south spread towards the north, sandstones spread from
south to north, trakit rocks exposed on the surface of the Allakuang of Mountain 3D models
shou,ing Bulu Kunyi volcanic breccia exposed in the western part of the north-south spread,
overlies spread to the wesl-east and sandstones exposed in the south and spread from the
eqst and rakit exposed on the surface of the Kunyi of Mountain.Ailakuang of Mountain
indicated their fault is influenced by the effect Walanae of Fault and Kunyi of Mountain
tndicatedfault shear efficts Kunyi of Mountain.
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PENDAIIULUAN
Kaldera adalah suatu bentuk lekukan gunungapi yang sangat besar, bergaris tengah beberapa kilometer dan
berbentuk membulat [1]. Pada masa sekarang kaldera merupakan salah satu jejak aktivitas gumrngapi purba
dau sebagai peraxgkat kecil dari suatu magma chamber yang berfungsi sebagai tempat pelepasan erupsi dengan
karakteristik strukfur konsenffis. Bentuk strul.-nrr konsentris atau morfologi cincin dapat dijumpai pada bagian
barat Pangkajene Sidenreng Rappang, namun dalam bentuk morfologi perbukitan vulkanik. Sebaran gunungapi
puba cukup banyak pada lengan selatan Sulawesi, misalnya Gunungapi Pare-Pare, Gunungapi Soppeng dan
Grmungapi Pangkajene. Berdasarkan lengan selatan Sulawesi, maka Gunungapi Pare-Pare relatif terletakpada
bagrun selatan dan Grmungapi Soppeng terletak pada bagian timurdari lokasi penelitian Gunungapi Pangkajene
ut.
Penelitian terhadap guntrngapi Pangkajene sudah banyak dilakukan, Namun para peneliti terdahulu masih pada
oientasi petrologi batuan vulkanik dan gunungapi Pangkajene belum diuraikan secara detail dalam geologi
regional Sulawesi. Menurut [2] batuan gunungapi pare-pare yang berumur tersier tersebar luas di daerah Pare-
Pare, Barru dan Sidrap, mempunyai karakteristik tersendiri dengan kehadiran endapan pumis, dan ignimbrite,
termasuk kelompok batuan gunungapi shoshonitic yang terbentuk pada akhir tektonik subduksi lempeng burni
yang menghasilkan mekanisne erupsi senfal.
Kenampakan lapangan menunjukkan bahwa dinding kaldera Pangkajene hanya tersingkap pada bagian
baratdaya sementara bagian lainnya masih memerlukan penelitian lanjutan. Hal diungkapkan pula oleh [3]
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bahwa pada dasarnya pusat erupsi g*nungapi tersier pare-pare diduga
Lumpue - Par:e Pare, dan pangkajene-sidenreng Rappang, namun diri
dan menarik untuk dikaji adalah kaldera ar seuetatr baiat daya kota
Pangkajene.
kuat terdiri dari dua lokasi yaitu ci:::.:
aspek volkanologi yang paling lengi;-
Pangkajene yang diberi nama Ka.;::.
Luas kaldera Pangkajene sekitar 15x20 km2 berbentuk bulan sabit melingkar kearah selatan, dictuga terpotong
oleh patahan regional yaitu patahan Walanae yang berarah barat laut-tenggara. Sebaran kaldera p;gk j!,,"t
selatan kabupaten Bamr {an Soapeng yaitu fasies sentral, fasies proksimal fasies medial dan fasies distal [41.Menuut [5] Bentuk morfologi kaldera menyerupai cincin dapat ierubah atau mengalami proses subsiden yangdapat disebabkan oleh be!9rapa faktor, yaitu (t) pelurusan atau perpindahan dinJng kaldera oleh patahan (2)
bukaan pasif oleh intrusi (3) proses eksternal.oleh gerak tektonit yang menghasilkin gaya imbas pada cincinkaldera. Berdasarkan paneliti terdahulu [6-7] bahwa r""u.u t"tkto*-volkanostratigr:ufi t"rdupat morfologigunungapi yaitu kaldera Pangkajene yang terletak di bagian baratdaya pangkajene.
Pengamatan lapangan 
_9tgn ngnulis pada morfologi daerah penelitian, rrenunjukkan pada bagian timlrtersingkap perbukitan dinding kaldera yang berarah relatif baratlaut-tenggara. Simentara pada bagian barat
fenuqiukkan morfologi pedataran, hal ini menimbulkan berbagai interpretasi tentang keberaoaan bagian daribentuk cincin kaldera.
Penelitian yang dilakukan [8] bagian barat dari morfologi cincin kaldera disebabkan oleh runtuhnya kaldera
menyebabkan tekanan dalam dapur magma menjadi tinggi sehingga magma naik ke permukaan melalui retakandan membentuk kubah lava dan leher vulkaaik, sedangkari-*"ru*t [6] perbedaan morfologi kalderaPangkajene diindikasikan oleh aktifitas sesar Walanae.
Penerapan metode geolistrik sounding pada zona kaldera telah dilakukan oleh {71 yang menerapkan metods
schlumberger untuk mengetahui pengaruh struktur geologi pada vulkanik Taupo New Tealand dengan spasi
elektroda 500 meter sampai 1000 meter. Hasil penelitian menggambarkan bentuk dimensi bahwa permukaanyang dapat membedakan zonasi yang disebabkan oleh zona-[eohrmal dan alterasi batuan karena dapat
menimbulkan perbedaan nilai resistivitas.
Hasil penelitian terdahulu dan kenampakan lapangal terhadap kaldera Pangkajene, merupakan alasan penulis
untuk melakukan penelitian tentang Model Resistivitas dan lndikasi Efek Sesar wutuou" rutdera pan[kajeneKabupaten sidenreng Rappang Provinsi Sulawesi selatan. salah satu metode geofisika yang diterapkuriaau*penelitian ini adalah metode geolistrik sounding yang diharapkan dapat mengungkap fenomena perubahanbentuk kaldera gunungapi Pangkajene.
METODE PENELITIAN
Metode penelitian ini dilaksanakan dalam empat tahapan, yaitu tahap pertama melakukan sflidi pustaka,
orientasi lapangan dan penentuan batasan pengambilan data geofisik c"y" b.;d;h;Ldua penelitianIapangan analisis dan pengambilan data resistivitas pada batuan *tt"rit aan tafrap pengotatran data serta tahappenyusunan tesis.
Tahap Pengambilan Data Lapangan
Tahap Penelitian Pendahuluan
Tahap penelitian pendahaluan yaitu melakukan orientasi lapangan yang bertujuan untuk mengetahui gambaran
umum atau keadaan medan daerah penelitian, dan untuk meneniukan -batas-batas kaliera yang dapat
menghasilkan data yang akurat serta pelaksanannya yang lebih efisien. Sebagai bagian dari srudi p.rstafa, lugudilalarkan komunikasi langsung dengan peneliti-terdahulu yang memudahkan dalam menentukan obyekqenelitian r,ulkanologi dari sistematika Gunungapi pangkajene.
\aRan pertama telah dilakukan oleh penulis dengan diaarnpingi peneliti terdahulu melalcukan obseryasi
3p,1K1 :,."i,.1 b:tk*|, yaitu pada bulan Februari 2015 dan bulan Juni 2015. pengambilan data geoliistrik
l:::_t^'K,1-|Tit:115 dengan menentukan..titik .di lapangan yang kemudian d.igambarkan dilam petatopogratt. P.enentuan titik didasarkan pada jenis litologi juga dikompilasikan dengan peti geologi regional, petageologi lokal 'hasil peneliti terdahulu yarlg kemudiui, *ir3uai dasarpenelitian di tahapan pengambilan datalapangan. \.
\
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Pengukuran Geolistrik di Lapangan 
.
pengukuran Geolisrik u"rt*jru" "untuk mengambil data resisilivitas agar mendapatkan informasi.lenlang
kondisi batuan bawah p;;;il; dan efek sesar Walanae terhadap Kaldera Pangkajene, maka dilakukan
pengukuran geolisnik J;;;yrk 5 titikpengukuran di dae'rah Allakuang dan pengukuran geolishik sebanyak 5
titik penguk,ran di daerah num Kunyiaengan penetrasi mencapai kedalam 150 meter dari permukaan tanah'
Titik+itik pengkuran *rr"t* paaa witayat, [ersa*ahat, perkebunan dan pemukiman' Penetuan arah bentangan
pengukuran lebih difokuskan'pada kondisiyung -"**gkinkan panjang bentangan elektroda arus mecapai( Bl2:300 meter).
Metode penyelidikan geolistrik tahanan jenis (resistivity sounding) yang diakukan dengan menggunakan
konfigurasi elekkoda sJsuai aturan schluntberger'.pada konfig*asi ini anrs (D alittjetsi t" dalam tanah melalui
dua elektroda arus (AB) dan besar beda potensial (V) yutg t*4udi akan terekam oleh dua buah elektroda
potensial (MN). susun# elektroda diatur sedemikian rupa tehit ggu posisi elektroda ams (AB) berada di luar
dari pada elektroda potensial (MN). Pmempatan elektrodu *ot aut potensial diatur sedemikian rupa yaitu
elektroda arus (A-B) berada di se|etan har ddn elekkoda potensial (M-N) berada di sebelah dalam vang
terletak pada satu garis lurus'
Berdasarkan konligurasi elektroda, maka pengukuran geolistrik Metode Schlurnberger sounding, sebagai
berikut:
r penentuan titik pengukuran beberapa titik duga geolistrik yang dikondisikan dengan situasi penelitian yaitu
baras singkapan morfologi kaldera, Vung 
"f"iruAian ditentukan dengan menggunakan GPS (Global
Positioning system)' i m' Tahanan jenis lapisan batuan dapat
. Pengukuran aimutui dengan iatak AB/2 = 1,5 m dan MN/2 : 0'1
dibaca .langsung pada uiat iu., ,""r* bertahap jarak A,B/2 diperbesar sampai mencapai jarak 250 m'
demikian juga jarak MN/2 diperbesar menjadi g n1, to * dT 25 m dihitung dari titik pusat pengukuran'
Dalam *emperbesur:."f. fvfr.iA perlu diiertahankan agar tidak melampaui persyaratan, yaitu AB/2lebih
besar 5 x MN/2.
r Setiap tahap langkah dilakukan pembacaan alat yaitu harga (I) dan (v), hasil dicatat pada lembar data
lapangan yang telah disediakan. 
-Berdasarkan 
data ini *uku b"t* resistivitas semu masing-masing tahap
fangfafr aaPar ailitung. r , , .- r:
. Arah bentangan elefooda mempertimbangkan mengikuti pola sebaran kaldera di permukaan atau
kelandaian toPografi.
Tahap Pengolahan Data
Setelah pengukuran geolistrik dilakukan, maka akan didapatkan variasi nilai tahanan jenis semu, kemudian
diinterpretasi leth ranjufuntuk mendapatkan nilai tahanan jenis batuan {true rcsistiviry). Adapun tahapannya




. pengolahan data akan menggunakan softwarelpl2ll/N untuk memperoleh hasil sounding.Interpretasi 
jenis
litologi pada tiap iiik p*i,It 
"ru" 
g"otirtrit didasarkan pada klasifikasi tahanan jenis (resislivity) yang
dibuat oleh Loke [8] dan Telford [9]'
o Interpretasi data survei geolishik tersebut akan mewakili satu titik pendugaan (sounding). Pengintegrasian
antara sejumlah ;itik IL* aigr*rt* dalam membuat kurva iatranan jenis dari tiap-tiap titik-titik
pengukuran, penampang tahanan jenis yang menggambarkan hubungan antara titik sounding' dan
pengambaran p.nffiu"i kaldera aari penga;but* pirru*pang tahanan jenis tersebut' Data pengukuran
akan menjadi r"fif;d sofiware tersebut-dan melaiui tahapan pengolahan yang telah ditenhrkan dapat
diperoleh output yang diinginkan'
o output yang dipero[h bisa dalam bentuk penggambaran 1 dimensi, 2 dimensi dan 3 dimensi yang akan
ditorelasikan dingan j enis litolo gi dari penampang tersebut'
r Dari lrasil analisis terhadap penampang tahanan jenis tersebut, maka dapat juga diperoleh peta isoresistivity
atau peta sebaran tahanan jenis (uoresistivity). Penelusuran_ketebalan akuifer pun dapat dilakukan untuk





. Dengan kompilasi antara data permukaan dengan geometri geologi bawah permukaan diharapkan 
dapat
menlhasilkan data pola dan bentuk kaldera pangkajene'
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Bulu Allakuang dan Bulukunyi termasuk wilayah Kabupaten Sidenreng Rappqng Provinsi^Sulawesi Selatan,
dan secara geogratis terletak pada koordinat 1 1 9%3'30"- I 1 9o49'00"BT dan 03o55'00" - 04o00'00"LS. Daerah
penelitian tirmasuk dalam Peia Geologi Lembar Majene dan Bagian Barat Lembar Palopo, Sulawesi pada skala
i : 250.000 dan peta dasar yang dipakai adalah peta topografi skala 1 : 50.000 dengan interval kontur 25
meter. Peta ini rnerupkann Peta Rupa Bumi lndonesia skala I : 50.000 Lembar Pinrang dengan nomor 2012-
3l clan Lembar Sidenreng dengan nomor 2An42 terbitan BAKOSURTANAL (Cibinong. Bogor) Edisi l-1991.
Daerah penelitian terletak di sebetah utara dari kota Makassar dan berjarak sekitar 180 Km, yang dapat dicapai
dengan'laenggunakan kendaraan bermotor atau kendaraan roda empat melalui jalan poros Makassar-Pare-
Pangkajenedilgan waktg tempuh sekitar 4 jam dimana kondisi jalan yang dilalui berupa jalan beraspal dengan
kondisi baik.
Gambar I Kenampakan batuan trakit pada daerah Bulu Allakuang
Data Litologi
Batuan yang menyusrur Bulu Allakuang yaitu trakit porfiri, kenampakan secara megaskopis memiliki sifat fisik
bcrwarna segar ibu-abu kehitaman, wama lapuk kecoklatan, kristalinitas hipokristalin yang tersusun oleh
sebagian tcristal dan sebagian gelas, granularitas porfiroafanitik, dimana terdapat fenokris dalam massa dasar
afhnitik, relasi inequigranular dengan ukuran kristal yang sama, struktur massif komposisi mineral yaitu biotit.
hornblende, felclsfir dan massa dasar. Batuan penyusun Bulu Kunyi yaitu satuan trakit membentuk kubah lava
dan volcanic nec:k. Pembentukan kubah lava dan ,*olcunic nec* merupakan proses akhir daripada aktivitas
erupsi gunungapi di daerah kaldera atau pusat erupsi. Diinterpretasikan bahwa tidak lama setelah peristiwa
Gambar ! Kenampakan batuan trakit patla daerah Ilutu Kunyi
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runtuhnya kaldera menyusul terjadinya intrusi kecil pada celah-celah retakan batuan surnbat trakit dan ignirrrbrit
membentuk penerobosan magma menghasilkan volcanic neck dan kubah lava bersifat trakitik.
Data Geofisika
Penentuan titik pengukuran geolistrik dilakukan berdasarkan lokasi yang dianggap tepat dan refresentatif
dalam pengambilan data resistivitas agar dapat dijadikan sebagai data primer dalam penyelesaian kegiatan
penelitian model resistivitas dan indikasi efek sesar Walanae terhadap Kaldera Pangkajene Kecamatan
Watangpanua Kabupaten Sidenreng Rappang Provinsi Sulau'esi Selatan. Penelitian ini dilakukan di daerah
Bulu Allakuang dan Bulu Kunyi Kecamatan Watangpulu Kabupaten Sidrap yaihr survey geolistrik.
Pengukuran geolistrik ini menggrurakan metode Schlumberger sebanyak l0 titik sounding yang terdiri dari 5
titik sounding di daerah Bulu Allakuang dan 5 titik sounding di daerah Bulu Kunyi.Pengambilan data dengan
cara pengukuran geolistrik yang menggunakan metode Schlumberger ini, memiliki jarak elektroda arus (AB/2)
mulai dari 1,5 sarnpai 300 rn dan jarak elektroda potensial (MN/2) rnulai dari 0.5 sampai 30 rn (kurang dari 1i3jarak elektroda arus). Untuk setiap pengambilan data yang belum konsisten dilalarkan pengulangan pengukuran,
sehingga akan didapatkan data yang lebih baik. Ketika jarak elektroda diubah, maka dilakukan pengulangan
pengukuran pada MN/2 yang lama dan yang baru.
Adapun lokasi titik sounding pengukuran geolistrik di Bulu Allakuang adalah lintasan pertama dilakukandi
daerah Bulu Allakuang dengan arah bentangan Utara Baratlaut-Tenggara dengan panjang lintasan 300 meter
dan ketebalan mencapai 65 meter serta kedalaman mencapai 152 meter dengan interval nilai resistivitas
berkisar (0.42-4019 f)m), lintasan keduadilakukandi daerah Bulu Allakuangdengan arah bentangan Baratlaut -
Tenggara, dengan panjang lintasan 300 rneter dan ketebalan mencapai 45,9 meter sefia kedalaman mencapai
150 meter dengan interval nilai resistivitas berkisar (1.29 - 1886 Qrn), lintasan ketiga dilakukandi daerah Bulu
Allakuang dengan arah bentangan Barat baratdaya-Timur menenggara, dengan panjang lintasan 300 meter dan
ketebalan mencapai 65 meter serta kedalaman mencapai 150 meter dengan interval nilai resistivitas berkisar
(0.805-1802 C)m), lintasan keempat dilakukan di daerah Bulu Allakuang dengan arah bentangan Barat - Timur,
dengan panjang lintasan 300 meter, dengan panjang lintasan 300 meter dan ketebalan mencapai 38,5 meter serta
kedalaman mencapai 727 meter dengan interval r:ilai resistivitas berkisar (8.25 - 922 Am), dan lintasan kelima
dilakukan di daerah Bulu Allakuang dengan arah bentangan Timudaut-Baratdaya, dengan panjang lintasan 300
meter, dengan panjang lintasan 300 meter dan ketebalan mencapai 87,1 n:eter sefia kedalaman mencapai l5l
meter dengan interval nilai resistivitas berkisar ( 1.07-3320 Qrn).
Hasil pengukuran geolistrik dengan nilai Tahanan Jenis, Ketebalan clan Kedalaman daerah Buiu Allakr"rang
pada lintasan I dapat dilihat pada Tabel 1. Hasil pengukuran geolistrik dengan nilai Tahanan Jenis, Ketebalan
dan Kedalaman daerah Bulu Allakuang pada lintasan 2 dapat dilihat pada Tabel 2. Hasil pengr-Lkuran geolistrik
dengan nilai Tahanan Jenis, Ketebalan dan Kedalaman daerah Bulu Allakuang pada Iintasan 3 dapat dilihat
pada Tabel 3. Hasil pengukuran geolistrik dengan nilai Tahanan Jenis, Ketebalan dan Kedalaman daerah Bulu
Allakrrang pada lintasan 4 dapat dilihat pada Tabel 4.
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lfabel 2 llarga resistivitas dan kedalaman titik sounding GL-02
N Tahanan Jenis Kedalaman








































Tatrel 3 Harga resistiyitas dan kedalaman titik sounding GL-03





































Tabel 4 Harga resistivitas dan kedalaman titik sounding GL_04
No. Ta^hanan Jenis Ketlalaman- 
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Hasil pengukuran geolistrik dengan nilai Tahanan Jenis, Ketebalan dan Kedalaman daerah Bulu Allakuangpada lintasan 5 dapat dilihatpada tabel 5 sebagai berikut:
Tabel 5 Harga resistivitas dan kedalaman titik sounding GL_05


















































(ianrbar3 (a) IJr-narnpang t:lhanan jenis lintasan l,- (h) pcnampangtahanan jcnis lint:rsan 2, (c) pcnam;ra19t*hanan.ierris iintasan 3. (d) pen2lmparrg lahan{.1 jenis lintasan.l.'(e) pcnarnp*ng l:rhanan.ieuis Iiltasan S
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Gambar 4 Model 3D Tahanan Jenis daerah Bulu Allakuang
Adapun lokasi titik sounding pengukuran geolistrik di Bulu Kunyi adalah lintasan keenam dilakukan di daerahBulu Kunyi dengan arah bentangan Utara Timur laut-selatan Barat daya, dengan panjang lintasan 300 meter
!a1 tetebalan mencapai 117 meter serta kedalaman mencapai 152 meter dengan inteizat nilai resistivitasberkisar (8.75-19268 Qm), lintasan ketujuh dilakukan di daerah Bulu Kunyi deigan arah bentangan Selatan
Menggara-Barat Baratdaya dengan panjang lintasan 300 meter dan keteLalan irencapai 52,1 meter sertakedalaman mencapai 97,9 meter dengan interval nilai resistivitas berkisar (0.663 - i+ssz on1;, lintasan
kedelapan dilakukan di daerah Bulu Kunyidengan arah bentangan Baratlaut-Tengg*u, a"ngun panjang lintasan250 rneter dan ketebalan mencapai 51,3 meter serta kedalaman mencapai t2J-mier dingan interval nilai
resistivitas berkisar (9.24-10964 om), lintasan kesembilan dilakukan di daerah Bulu Krinyi dengan arahbenkngan Utara Barat laut-Selatan menenggara, dengan panjang lintasan 250 meter dan ketelalan riencapai
42,1 meter serta kedalaman mencapai 125 meter dengan interval nilai resistivitas berkisar (4.03-g504 em) danlintasan kesepuluhdilakukandi daerah Bulu Kunyidengan arah bentangan Timur laut-Barat daya, denganpanjang lintasan 250 raeter dan ketebalan mencapai 20,7 metw serta kedalaman mencapai 50,2 meter denganinterval nilai resistivitas berkisar $.254a214 Am).
Hasil pengukuran geolistrik dengan nilai Tahanan Jenis, Ketebalan dan Kedalaman daerah Bulu Kunyi pada
lintasan 6 dapat dilihat pada tabel 6 sebagai berikut:
Tabel 6 Harga resistivitas dan kedalaman titik sounding GL_06
PENAMPAN6 T,AHANAN JENIS BULU ALLAKUANG
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Hasil pengukuran geolistrik dengan nilai Tahanan Jenis, Ketebalan dan Kedalarnan daerah Bulu Kunyi pada
lintasan 7 dapat dilihat pada tabel 7 sebagai berikut:
Tabel ? Harga Resistivitas dan Kedalaman Titik Sounding GL-07

















































Hasil pengukuran geolistrik dengan nilai Tahanan Jenis, Ketebalan dan Kedalaman daerah Bulu Kunyi pada
lintasan 8 dapat dilihat pada tabel 8 sebagai berikut:
Tabel 8 Harg:r resistivitas dan kedalaman titik sounding GL-08
















































Hasil dari pengukuran geolistrik dengan nilai Tahanan Jenis, Ketebalan dan Kedalaman daerah Bulu Kunyi
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No.
meter
Tabel 9 l{arga resistivitas dan kedalaman titik sounding GL-09

























Hasil pengukuran geolistrik dengan nilai Tahanan Jenis, Ketebalan dan Kedalaman daerah Bulu Kunyi padalintasan 1 0 dapat dilihat pada tabel I 0 sebagai berikut:
Tabel 10 Harga resistiyitas dan kedalaman titik sounding GL-10
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Gambar 5 (a) lrenampang tahanan jenis lintasan 6, (b) penampangl'ah*nan ienis lintasnn 7' (t') ptnampang
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PENAMPANG TAHANAN JENiS BULU KUNYI
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Gambar 6 Model 3D Tahanan Jenis daerah Bulu Kunyi
Interprestasi Data Geolistrik di Bulu Allakuang
Lintasan pertama, di*;p|t lapisan atas diintJrpretasi sebagai aluvial yang material berasal dari lava trakit
yang sudah berukuran pasir dan l.*prrrg. Lapisan tengah diinterpretasi sebagai kubah lava berupa trakit,
iopTru, bawah diinterpretasi sebagai -kubah lava berupa hakit. Lintasan Kedua, dimana lapisan atas
aii'Jerpretasi sebagai aluvial yang me-ngandung pasir dan lemprmg,,lapisan tengah diinterpretasi sebagai batuan
urfa, lapisan baiah diinterpreta-si sebagai kubuh terupa trakit. Lintasan Ketiga, dimana pada lapisan atas
diinierpretasi sebagai aluvial mengandung pasir dan lempung, lapisan tengah diinterpretasi sebagai batuan
ofa., iapisan bawah diinterpretaii seUagai kubah berupa trakit. Lintasan Keempat, dimana padalapisan
diinterpietasi sebagai retas-ritas trakit,lapisan tengah diinterpretasi sebagai batuan tufa, lapisan bawah
diinteryretasi sebagai kubah berupa trakii. Lintasan Kelima, dimana pada lapisan atas diinterpretasi sebagai
,"trr-r"tr* trakit dan lapisan bawah diinterpretasi sebagai kubah berupa trakit-
Model Resistivitas daerah Bulu Allakuang
Batuan hakit berada dibawah batupasir dJngan endapan alluvial dengan ketebalan samqal 1000 meter dan
kedalaman sampai f SO *"t"r, denian model mengintrusi batuan batupasir di atasnya. Sedangkan batupasir
bentuknya menyebar secara horizorrtal menut pi batuan trakit y-a1q ada dibawahnya kemudian satuan bagian




PR0StBmE Stilr{fiR fl"]ililt ItA$t0tAt 20t50
lan trakit yang ada dibawahnya. Pada penampang tahanan jenis lintasan A-B yang rnodel resistivitas dari GL-0l' GL-04 dan GL-05 memperlihatkan nilai tahanan jenis 1o+200 ohrnm), dirnani-anomali tahanan jenis yang
tinggi (1200-4200 Ohmm) diindifikasi sebagai batuan trakii dengan kedalaman sampai I50 meter.
Model resistivitas memperlihatkan susunan batuan_terdiri atas 3 lapisan batuan. Batuan yang paling tua berupabatupasir kemudian diterobos oleh batuan trakit dan satuan endapan alluvial berada puti.r!'rtu, pada 1okasipenelitian.
Interprestasi Data Geolistrik di Bulu Kunyi
Lintasan Keenam, dimana pada Lapisan diinterpretasi sebagai ignimbrit, Iapisan tengah diinterpretasi sebagai
batupasir dan lapisan diinterpretasi sebagai kubah lava Uerupitrat<it porfiri. Lintasin Ketujuh, dimana pida
lapisan atas diinterpretasi sebagai ignimbrit, lapisan tengah diinterpretasi sebagai batupasir dan lapisan ba-wahdiinterpretasi sebagai kubah lava berupa trakit porfiri.
Lintasan Kedelapan,.dimana pada lapisan atas diinterpretasi sebagaiignimbrit,lapisan tengah diinterpretasi
sebagai batupasir dan lapisan bawah diinterpretasi sebagai kubah taua 6"rupa t#t porfiri.Lintasan
Kesembilan, dimana pada lapisan atas diinterpretasi sebagai ignimbrit, lapisan t.ng;1, pada lintasandiinterp;etasi seb_agai batupasir danlapisan bawah diinterpretaii sebagai kubah iava berupa trakitporfiri.Lintasan Kesepuluh,dimana pada lapisan-atas diinterprltasi sebagai batuan breksi vulkanik, lapisan
tengah pada diinterpretasi sebagai ignimbrit, lapisan bawah diinte.pr"t*i sebagai kubah lava berupa irakitporfiri.
Model Resistivitas daerah Bulu Kunyi
Model resistivitas lapisan bawah permukaan secara gmis besar diklasifikasikan sebagai lapisan-lapisan batuandari gabungan ketiga titik pengukuran metode sounding (GL-08, GL-09 dan GL-10J. penetitlan ini berfokuspada model resistivitas dan indikasi efek Sesar Walanae. Batuan trakit mengi-ntrusi batuan batupasir danbatuan ignimbrit yang ada di atasnya sampai membentuk singkapan.batuan ai i'tas permukaan dalam hal ini
lersingkap sebagai batuan penyusun pada Bulu.Kunyi. sedangkan batupasir benirknya menyebar secarahorizontal menutupi batuan trakit yang ada dibawahnya dan diaiasnya teriapat batuan "igri*uii, a"*pfi"bagian permukaan bumi terdapat satuan breksi wlkanik yang terdiri mat&ial-material -dari batuan trakit,
i gnirnbrit dan batupasir.
Pada penampang tahanan jenis lintasan A-B yang model resistivitas dari (GL-0g, GL-Og dan GL-10)
sebagaimana gambar 4.25 memperlihatkan nilai tahanan jenis (0-1400 ohm.m), dimana'anomali tahanan jenisyang tinggi (200- I 000 Ohm.m) diindifikasi sebagai batuan hakit dengan kedal#an sampai 1000 meter.
Model resistivitas memperlihatkan susunan batL3n terdiri atas 4 lapisan batuan. Batuan yang paling tua berupabatupasir diterobos oleh batuan trakit, kemudian dibawah batuiasir terdapat breksi 
-wl]kanik ]an! t;;;material-material dari batuan trakit, ignimbrit dan batupasir dan batuan yang termuda adalah batuan i[nimbrityang tersingkap di atas permukaan di daerah penelitian.
Breksi vulkanik tersingkap di bagian barat menyebar selatan-utara dengan kedalaman l0 meter. Bahranigrrimbrit tersingkap terletak di bagian utara menyebar ke arah barat-timur dengan kedalaman sampai I00
meter. Sedangkan batupasir tersingkap di bagian s_elatan dan menyebar dari arah timur ke barat dengankedalaman sampai 7 meter dibawah permukaan. Sedangkan batuan trakit tersingkap ai ut"r permukaan pldaBulu Kunyi dan sebagian besar dibawah permukaan sampai kedalaman lebih dari f50'meter.
Indikasi Efek Sesar Walanae
{enurut Sukamto (1982) bahwl akhir dari kegiatan gunungapi pada Kala Miosen Awal diikuti oleh kegiatantektonik yang menyebabkan terjadinya permulaan terban Walanae. Terban Walanae ini memanjang dari utarake selatan lengan sulawesi bagian barat sehingga sfuktur sesar inilah yang mempengaruhi terhadap strukturgeologi sekitamya. Proses tektonik ini juga yang menyebabkan terbeniut ryu cekungfn tempat pembentukan
Satuan Walanae' Peristiwa- ini berlangswrg sejak awai Miosen Tengah dan menurui perlahan selarna proses
sedimentasi hingga Kala Pliosen.
sesar utama yang berarah utara-barallaut terjadi sejak Miosen Tengah dan tumbuh sampai setelah pliosen.
Adanya perlipatan besar yang berarah hampir sejajar dengan u"r* ,itu*u diperkirakan terbentuk sehubungan
dengan adanya tekanan mendatar berarah kira-kira timur-barat pada Kala sebelum Akhir pliosen. Tekanan inipula menyebabkan adanya sesar sungkup lokal yang menyesarkan batuan Kapur Akhir di daerah Bantimala ke
atas batuan Tersier' Perlipatan dan pensesaran yang relatii lebih kecil di bagian timur Lembah walanae dan di
rGE-"
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bagian barat pegunungan barat, yang berarah baratlaut-tenggara dan merencong, kemungkinan besar terjadi
akibat gerakan mendatar ke kanan sepaqiang sesar besar. Formasi Walanae (Tmpw) terdiri dari batupasir
berselingan dengan batulanau, tufa, napal, batulempung, konglomerat dan batugamping. Berdasarkan tbsil
Foraminifera menunjukkan umur Miosen Akhir sampai Pliosen sedangkan lingkungan pengendapannnya darat
hingga laut dangkal. Ketebalan formasi ini tidak kurang dari 1700 meter (Sukamto,1982).
Batuan Gunungapi Parepare (Tppv) yang terdiri dari tufa berbutir halus sampai lapili, breksi gunungapi, dan
konglomerat gunungapi setempat dengan sisipan lava dan batrrpasir hrfaan tenrtama bersusunan trakit dan
andesit. Satuan ini ditaksir setebal 500 meter dan menindih batuan Formasi Camba dan kemungkinan
menjemari dengan bagian atas Formasi Walanae. Umur satuan adatah Pliosen berdasarkan penarikan radiometri
pada kakit dan tufa di Parepare yang berumur 4,25-4,95 juta tahun (Sukamto, 1982).
Anggota Lava Batuan Gunungapi Parepare (Tppl) terdiri dari lava ffakit, kelabu muda hingga putih dan
berkekar tiang. Alluvium (Qa) tersusun oleh endapan pantai, sungai dan lembah berupa pasir, lempung, kerikil
dan bongkah-bongkah batuan. Tersebar di sepanjang pantai, sungai dan lembah-lembah diantara pegunungan.
Berdasarkan struktur geologi regional, maka lokasi penelitian termasuk dalam wilayah yang dilalui oleh sesar
aktif Walanae dan tersusun oleh batuan Formasi Walanae (Tmpw), Batuan Gunungapi Parepare (Tppv), Batuan
Gunungapi Parepare (Tppv), Anggota Lava Bahran Gunungapi Parepare (Tppl) dan Alluvium (Qa).
Dari hasil pengukuran geolistrik memperlihatkan penampang tahanan jenis yang berbeda antara Bulu Allakuang
dengan Bulu Kunyi, Pada lintasan 1 (GL-01) daerah Bulu Allakuang memperlihatkan adanya gejala struktur
geologi yang diduga dipengaruhi oleh efek sesar Walanae, dimana pada lapisan batuan memiliki nilai tahanan
jenis 1884-2110 Om dengan kedalaman 0-199 meter termasuk batuan kubah lava berupa trakit, namun pada
kedalaman 7,50-38,3 dengan nilai tahanan jenis 1884 1946 Om ditemukan perbedaan wama yang memisahkan
mtara lapisan atas dengan lapisan bawah pada batuan trakit. Pada lintasan 4 (GL-04) daerah Bulu Allakuang
memperlihatkan adanya gejala struktur geologi yang diduga dipengaruhi oleh efek stisar Walanae, dimana pada
lapisan tengah batuan memiliki nilai tahanan jenis 12.0-117 C)m dengan 38,3-74,6 meter termasuk batuan tufa.
Batuan tufa ini terletak antara retas-retas dengan batuan trakit yang ada dibawahnya. Sedangkan pada lintasan
dua (GL-02), lintasan tiga (GL-03) dan lintasan lima (GL-05) tidak ditemukan adanya indikasi efek sesar, hal
ini dapat terlihat dari penampang tahanan jenis tersusunnya batuan secara teratm berdasarkan hukum
srperposisi dari batuan yang termuda ke tesua yaitu material aluvial, batuan tufa dan kubah lava berupa trakit.
Dari hasil pengukuran geolistrik memperlihatkan penampang tahanan jenis yang berbeda antara Bulu Allakuang
dengan Bulu Kunyi, Pada lintasan l0 (GL-l0) daerah Bulu Kunyi memiliki nilai tahanan jenis 4.89-14.9 Om
(biru tua-biru) diinterpretasi sebagai batuan breksi vulkanik. Batuan ini terletak dalam kedalaman 0-25,5 meier
di bawah permukaan tanah, kehadir:ax breksi vulkanik di atas batuan ignimbrit yang umurnya lebih muda,
diindikasi disebabkan oleh adanya pengaruh sesar geser Bulu Kunyi, dimana menyebabkan terjadinya sesar
gsser searah tegak lurus arah lintasan GL-10, dengan arah sesar geser Utara Timurlaut-Selatan Baratdaya
lau sebelah barat Bulu Kunfl.Sedangkan pada lintasan enam (GL-06), lintasan hrjuh (GL-07) , lintasan
delapan (GL-08) dan lintasan sembilan (GL-09) tidak ditemukan adanya indikasi.efek sesar.
[Id ini dapat terlihat dari penampang tahanan jenis tersusunnya batuan secara teratur berdasarkan hukum
nryerposisi dari bahran yang termuda ke tertua yaitu ignimbrit, batupasir dan kubah lava berupa trakit. Jadi
fodikasi efek sesar Walanae terhadap bahran bawah permukaan ditemukan di daerah Bulu Allakuang dan
idftasi efek sesar geser batuan bawah permukaan ditemukan di daerah Bulu Kunyi.
fiIMPULA}{
l- Adanya perbedaan model resistivitas antara Bulu Allakuang dengan Bulu Kunyi, dimana berdasarkan nilai
tahanan jenis Bulu Allakuang tersusun oleh material aluvial yang berukuran pasir sampai lempung, tufa dan
kubah lava berupa trakit. Sedangkan daerah Bulu Kunyi tersusun oleh batuan igrrimbrite, breksi vulkanik,
batupasir dan kubah lava berupa trakit porfiri.
?. Daerah Bulu Allakuang indikasi batuan bawah permukaarmya dipengamhi oleh efek sesar Walanae
Sedangkan daerah Bulu Kunyi dipengaruhi efek sesar geser Bulu Kunyi.
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